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 Tujuan dari diadakannya penelitian ini untuk mengetahui: (1) Bagaimana 
pelaksanaan paperless office di Dinas Kebudayaan Kota Surakarta. (2) Apa saja 
masalah yang menghambat implementasi sistem paperless office di Dinas 
Kebudayaan Kota Surakarta. (3) Bagaimana solusi yang dapat diambil oleh Dinas 
Kebudayaan Kota Surakarta. 
 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif yang menggunakan 
pendekatan studi kasus. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer 
yang berasal dari informan, tempat dan peristiwa, serta dokumen-dokumen 
pendukung lainnya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling dan snowball sampling. Selanjutnya, teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik uji 
validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan tringulasi teknik. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif. 
 
Sistem paperless office pada ruang lingkup administrasi telah melibatkan 
beberapa proses, yakni proses menghimpun untuk mencari informasi, penggunaan 
aplikasi pendukung SIMARDI untuk pencatatan dokumen, penggunaan Google 
Drive dalam kegiatan menggandakan dan distribusi dokumen, penyimpanan 
dokumen secara online dan offline, serta   penggunaan beberapa perangkat dan 
aplikasi yang menunjang sistem paperless office. Selanjutnya, hasil dari penelitian 
ini juga menunjukkan adanya beberapa hambatan dalam implementasi sistem 
paperless office, di antaranya: terbatasnya kemampuan dan kemauan pegawai, 
kurangnya pemahaman tentang sistem paperless office, dan terjadinya kerusakan 
sarana dan prasarana di Dinas Kebudayaan Kota Surakarta. Berdasarkan gambaran 
proses dan hambatan dalam penerapan sistem paperless office tersebut, peneliti 
dapat mengidentifikasi solusi yang diambil guna mengatasi masalah, yakni: 
pengadaan pelatihan keterampilan bagi para pegawai, keberadaan mahasiswa 
magang dan pegawai muda yang membantu memperkenalkan modernisasi dalam 
kegiatan administrasi, serta perlunya perencanaan anggaran untuk pemeliharaan 
sarana dan prasarana yang menunjang sistem paperless office. 
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The purpose of holding the research is to find out: (1) How is the 
implementation of paperless office system in Department of Culture Office in The 
City of Surakarta. (2) What are the problems that impede the implementation of 
paperless office system in Department of Culture Office in The City of Surakarta. 
(3) How are the solutions that can be taken by Department of Culture Office in The 
City of Surakarta. 
This research is descriptive-qualitative research that uses a case study 
approach. The data source used is the primary data source that comes from 
informants, places and events, as well as other supporting documents. Sampling 
technique used are purposive sampling and snowball sampling. Furthermore, the 
data collection technique used is through interview, observation, and 
documentation. The data validity test technique used is sources triangulation and 
technique triangulation. Data analysis technique used is interactive analysis model. 
The system of paperless office on administrative scope has involved some 
process, i.e. the process brought together to search for information, the use of 
supporting application SIMARDI for documents recording, the use of Google Drive 
in copying and distribution of documents, online and offline document storage, as 
well as the use of multiple devices and applications that support the paperless office 
system. Furthermore, the results of this research also suggests the existence of 
several obstacles in the implementation of paperless office system, among them: 
lack of ability and willingness of the employees, a lack of understanding about the 
paperless office system, and the damage of infrastructure in the Department of 
Culture of the City of Surakarta. Based on the description of the process and the 
obstacles in the implementation of the paperless office system, researcher can 
identify solutions that can be taken to resolve the problems, namely: provision of 
skills training for employees, the existence of student internships and young 
employees who help to introduce the modernization in the administration activities, 
as well as the need to make a budget planning for the maintenance of facilities and 
infrastructure supporting the paperless office system. 
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